
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian diatas dari proses hingga hasil yang telah diperoleh 

dalam penelitian mengenai pemetaan penggunaan dan tutupan lahan di Desa 

Ilohungayo. Desa Ilohungayo memiliki luas wilayah ± 900,25 Ha dengan jumlah 

penduduk 1.793 jiwa yang tersebar di 5 dusun yang ada.  

Berdasar pada hasil interpretasi citra resolusi tinggi yang diperoleh data 

langsung dari penggunaan lahan yang ada di Desa Ilohungayo yaitu Kantor Desa, 

Poskesdes, Pendidikan, Pemukiman, Peribadatan, perkebunan, Jalan Lokal, Lahan 

Sawah, Lahan Terbuka, Semak Belukar, Hutan, dan Danau Limboto. Hasil 

interpretasi pada lahan yang ada bahwa luas daerah pemukiman 244 Ha, perkebunan 

146,3 Ha, lahan terbuka 22,6 Ha, semak belukar 214,4 Ha, Hutan 129,5 Ha, Sawah 

91,4 Ha, dan Danau 34,2 Ha. Data tersebut yang sudah diambil dari hasil  

pengamatan cek lapangan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas mengenai penelitian penggunaan di Desa 

Ilohungayo Kecamatan Batudaa Kabupaten Gorontalo Provinsi Gorontalo maka 

pemerintah bisa merencanakan untuk proses pembangunan lahan yang belum 

terpenuhi untuk masyarakat Desa Ilohungayo. 
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